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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat telah
membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang
pendidikan. Salah satu inovasi teknologi yang saat ini banyak menarik perhatian adalah
Kecerdasan Buatan atau Artificial Intelligence (Al). Transformasi mengharuskan
penyediaan fasilitas dan infrastruktur pendidikan yang memadai untuk memfasilitasi
proses pembelajaran yang efektif. Kehadiran Al memberikan berbagai kemudahan dalam
mendukung aktivitas pembelajaran, mulai dari pencarian informasi, penyusunan materi
ajar, pembuatan evaluasi pembelajaran, hingga penyusunan perangkat pembelajaran.
Pemanfaatan teknologi ini menjadi bagian dari transformasi pendidikan yang menuntut
pendidik untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman dan memanfaatkan
teknologi secara efektif dalam menunjang tugas profesionalnya.

Dalam konteks pendidikan, perangkat pembelajaran merupakan salah satu
komponen penting yang harus disiapkan oleh guru sebelum melaksanakan proses
pembelajaran. Perangkat pembelajaran mencakup berbagai dokumen seperti capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, modul ajar, bahan ajar, media pembelajaran, serta
instrumen penilaian yang disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan.
Penyusunan perangkat pembelajaran yang berkualitas membutuhkan waktu, Kkreativitas,
dan kemampuan guru dalam menyesuaikan materi dengan karakteristik peserta didik.
Kehadiran Artificial Intelligence dianggap dapat membantu guru dalam meningkatkan
efisiensi dan efektivitas proses penyusunan perangkat pembelajaran.

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai salah satu unsur penting dalam
penyelenggaraan pendidikan juga menghadapi tuntutan untuk mengikuti perkembangan
teknologi digital. Penggunaan Artificial Intelligence dalam penyusunan perangkat
pembelajaran dapat menjadi alternatif yang membantu guru memperoleh referensi,
mengembangkan ide pembelajaran, serta menyusun berbagai dokumen pembelajaran
dengan lebih cepat. Namun demikian, penggunaan Al dalam pendidikan agama memiliki
karakteristik tersendiri karena materi yang disusun tidak hanya berorientasi pada aspek
pengetahuan, tetapi juga berkaitan dengan pembentukan sikap, nilai, moral, dan karakter
peserta didik yang harus tetap sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran Islam.

Artificial Intelligence, sebagai teknologi yang memungkinkan mesin untuk
melakukan tugas-tugas yang biasanya memerlukan kecerdasan manusia, telah berkembang
pesat dalam beberapa dekade terakhir. Munculnya berbagai aplikasi berbasis Artificial
Intelligence menimbulkan beragam tanggapan di kalangan guru Pendidikan Agama Islam.
Sebagian guru memandang Al sebagai sarana yang dapat meningkatkan produktivitas dan
kualitas pembelajaran, sementara sebagian lainnya masih memiliki kekhawatiran terkait
akurasi informasi, kesesuaian materi dengan nilai-nilai Islam, serta kemungkinan
terjadinya ketergantungan terhadap teknologi. Perbedaan pandangan tersebut menunjukkan
bahwa persepsi guru terhadap penggunaan Artificial Intelligence menjadi faktor penting
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yang dapat memengaruhi tingkat penerimaan dan pemanfaatan teknologi tersebut dalam
kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan kondisi tersebut, kajian mengenai persepsi guru Pendidikan Agama
Islam terhadap penggunaan Artificial Intelligence dalam penyusunan perangkat
pembelajaran menjadi penting untuk dilakukan. Untuk itu diperlukan kajian mengenai
bagaimana Artificial Intelligence dapat diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan.
Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai pandangan guru PAI terhadap manfaat, peluang, dan tantangan penggunaan Al
dalam mendukung tugas profesional mereka. Selain itu, hasil kajian ini diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam mengembangkan pemanfaatan teknologi yang tepat,
efektif, dan tetap selaras dengan tujuan pendidikan serta nilai-nilai yang diajarkan dalam
Pendidikan Agama Islam.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode library research atau penelitian kepustakaan
dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber
literatur yang relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian, prosiding seminar,
serta dokumen akademik yang membahas tentang persepsi guru, Pendidikan Agama Islam,
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), dan penyusunan perangkat pembelajaran.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan menelusuri,
mengidentifikasi, dan mengkaji berbagai sumber pustaka yang berkaitan dengan topik
penelitian. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi
(content analysis), yaitu dengan menyeleksi, mengelompokkan, menginterpretasikan, dan
mensintesis berbagai informasi yang ditemukan dalam literatur sehingga diperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai persepsi guru Pendidikan Agama Islam terhadap
penggunaan Artificial Intelligence dalam penyusunan perangkat pembelajaran beserta
manfaat, peluang, dan tantangan yang menyertainya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konsep Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence) dan Perannya dalam
Penyusunan Perangkat Pembelajaran

Kecerdasan Buatan atau Artificial Intelligence (Al) merupakan teknologi yang
dirancang untuk meniru kemampuan berpikir manusia dalam mengolah informasi,
menganalisis data, memecahkan masalah, serta menghasilkan berbagai bentuk keluaran
berdasarkan instruksi yang diberikan. Teknologi ini berkembang sangat pesat seiring
dengan kemajuan ilmu komputer, pengolahan data, dan jaringan internet. Kehadiran Al
telah membawa perubahan besar dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk pendidikan.
Dalam dunia pendidikan, Al tidak lagi dipandang sebagai teknologi masa depan,
melainkan telah menjadi bagian dari berbagai aktivitas akademik yang membantu guru dan
peserta didik dalam memperoleh, mengelola, serta mengembangkan pengetahuan.
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Secara konseptual Artificial Intelligence bekerja dengan memanfaatkan algoritma
dan data dalam jumlah besar untuk menghasilkan respons yang relevan terhadap kebutuhan
pengguna. Integrasi Al dalam pendidikan kejuruan juga meningkatkan pengembangan
keterampilan digital. Kemampuan Al untuk mempelajari pola, mengenali bahasa, dan
memberikan rekomendasi membuat teknologi ini semakin banyak digunakan dalam
lingkungan pendidikan. Berbagai platform berbasis Al mampu menghasilkan teks,
merancang soal, menyusun materi pembelajaran, bahkan memberikan saran strategi
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan pengguna. Kemampuan tersebut menjadikan Al
sebagai salah satu inovasi yang memiliki potensi besar dalam meningkatkan efektivitas
proses pendidikan.

Perkembangan Artificial Intelligence dalam pendidikan tidak terlepas dari tuntutan
transformasi digital yang semakin menguat. Lembaga pendidikan dituntut untuk mampu
memanfaatkan teknologi guna meningkatkan kualitas pembelajaran serta efisiensi
pelaksanaan tugas-tugas administratif. Guru sebagai pelaksana utama proses pendidikan
juga dituntut untuk memiliki kemampuan dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam
kegiatan pembelajaran. Penggunaan Al memungkinkan pembuatan materi pembelajaran
yang dinamis dan disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa. Dalam kondisi tersebut,
Al hadir sebagai alat bantu yang dapat mendukung berbagai aktivitas guru, termasuk
dalam proses perencanaan pembelajaran yang selama ini membutuhkan waktu dan tenaga
yang tidak sedikit.

Perangkat pembelajaran merupakan salah satu komponen penting yang menentukan
keberhasilan proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran berfungsi sebagai pedoman
bagi guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara sistematis, terarah, dan
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Perangkat tersebut biasanya mencakup capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, modul ajar, bahan ajar, media pembelajaran, lembar
kerja peserta didik, serta instrumen penilaian. Penyusunan perangkat pembelajaran yang
baik memerlukan pemahaman terhadap kurikulum, karakteristik peserta didik, kebutuhan
pembelajaran, dan perkembangan ilmu pengetahuan yang relevan.

Kehadiran Artificial Intelligence memberikan alternatif solusi dalam membantu
guru menyusun perangkat pembelajaran secara lebih efisien. Melalui teknologi Al, guru
dapat memperoleh berbagai referensi pembelajaran dalam waktu singkat. Al mampu
membantu menghasilkan rancangan tujuan pembelajaran, menyusun indikator pencapaian
kompetensi, membuat contoh aktivitas pembelajaran, hingga merancang instrumen
evaluasi yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Kemampuan tersebut memungkinkan
guru untuk menghemat waktu dalam proses perencanaan tanpa harus mengurangi kualitas
perangkat pembelajaran yang disusun.

Selain membantu penyusunan dokumen pembelajaran, Al juga berperan dalam
menyediakan berbagai sumber informasi yang dapat memperkaya isi perangkat
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pembelajaran. Guru dapat memanfaatkan Al untuk mencari konsep-konsep terbaru,
memperoleh contoh penerapan materi dalam kehidupan sehari-hari, serta menemukan
berbagai alternatif metode dan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), digitalisasi sekolah
menghadirkan tantangan sekaligus peluang yang bersifat unik. Perangkat pembelajaran
yang dihasilkan tidak hanya memenuhi tuntutan kurikulum, tetapi juga lebih kontekstual
dan relevan dengan perkembangan zaman.

Peran Artificial Intelligence dalam penyusunan perangkat pembelajaran juga
terlihat pada kemampuannya dalam menghasilkan variasi aktivitas belajar yang lebih
inovatif. Teknologi ini dapat membantu guru merancang kegiatan pembelajaran berbasis
proyek, pembelajaran kolaboratif, pembelajaran berbasis masalah, maupun pendekatan
pembelajaran lainnya yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Variasi aktivitas
tersebut dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran dan
mendorong terciptanya suasana belajar yang lebih aktif serta bermakna.

Pemanfaatan Artificial Intelligence juga memberikan kontribusi dalam penyusunan
instrumen penilaian. Guru dapat menggunakan Al untuk menghasilkan berbagai bentuk
soal, mulai dari pilihan ganda, uraian, studi kasus, hingga penilaian berbasis proyek. Selain
membantu menyusun soal, Al juga dapat memberikan rekomendasi indikator penilaian
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hal ini membantu guru dalam menyusun sistem
evaluasi yang lebih terukur dan selaras dengan kompetensi yang ingin dicapai. Melalui
penerapan teknologi Al, proses pembelajaran dalam bidang Pendidikan Agama Islam dapat
mengalami transformasi signifikan.

Meskipun memiliki banyak manfaat, Artificial Intelligence tetap harus diposisikan
sebagai alat bantu yang mendukung pekerjaan guru, bukan sebagai pengganti peran guru
itu sendiri. Hasil yang diberikan olen Al memerlukan proses peninjauan, penyuntingan,
dan penyesuaian agar sesuai dengan kebutuhan pembelajaran yang sebenarnya. Guru tetap
memiliki tanggung jawab utama dalam menentukan kualitas, ketepatan, dan relevansi
perangkat pembelajaran yang digunakan. Kemampuan berpikir kritis dan literasi digital
menjadi aspek penting yang harus dimiliki oleh guru dalam memanfaatkan teknologi Al.

Artificial Intelligence merupakan inovasi teknologi yang memberikan kontribusi
besar dalam mendukung penyusunan perangkat pembelajaran. Kemampuannya dalam
mengolah informasi, menghasilkan berbagai bentuk konten pembelajaran, serta
menyediakan referensi secara cepat menjadikan Al sebagai sarana yang dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja guru. Dengan penggunaan yang tepat,
Artificial Intelligence dapat menjadi mitra yang membantu guru menghasilkan perangkat
pembelajaran yang berkualitas, relevan, dan mampu menjawab kebutuhan pendidikan di
era digital.
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2. Persepsi Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Penggunaan Artificial
Intelligence dalam Penyusunan Perangkat Pembelajaran

Persepsi adalah hasil pemaknaan individu terhadap suatu objek atau fenomena
berdasarkan pengalaman, pengetahuan, dan nilai yang dianut. Persepsi guru Pendidikan
Agama Islam terhadap penggunaan Artificial Intelligence dalam penyusunan perangkat
pembelajaran merupakan gambaran mengenai cara pandang, penilaian, serta penerimaan
guru terhadap teknologi yang semakin berkembang di dunia pendidikan. Persepsi tersebut
terbentuk melalui pengalaman, pengetahuan, kebutuhan profesional, serta tingkat
pemahaman guru terhadap teknologi digital. Dalam beberapa tahun terakhir, kemunculan
berbagai aplikasi berbasis Artificial Intelligence telah menarik perhatian para pendidik
karena mampu membantu berbagai pekerjaan akademik.

Kondisi ini mendorong munculnya beragam tanggapan dari guru Pendidikan
Agama Islam terhadap penggunaan teknologi tersebut. Sebagian besar guru Pendidikan
Agama Islam memandang Artificial Intelligence sebagai inovasi yang dapat memberikan
kemudahan dalam melaksanakan tugas profesional mereka. Penyusunan perangkat
pembelajaran yang sebelumnya membutuhkan waktu cukup lama kini dapat dilakukan
dengan lebih cepat melalui bantuan teknologi Al. Guru dapat memperoleh referensi tujuan
pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, hingga instrumen evaluasi hanya dalam
waktu singkat. Kemudahan tersebut dianggap mampu membantu guru dalam
meningkatkan efisiensi kerja, terutama ketika dihadapkan pada tuntutan administrasi
pendidikan.

Pandangan positif terhadap Artificial Intelligence juga muncul karena teknologi ini
mampu menyediakan berbagai sumber informasi yang luas dan mudah diakses. Guru
Pendidikan Agama Islam dapat memanfaatkan Al untuk memperoleh bahan pendukung
yang relevan dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan. Beragam informasi
yang tersedia memungkinkan guru untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang
lebih bervariasi dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Adanya kemudahan tersebut,
guru memiliki lebih banyak kesempatan untuk memfokuskan perhatian pada pengelolaan
kelas.

Selain membantu memperoleh referensi, Artificial Intelligence dinilai mampu
mendukung kreativitas guru dalam merancang pembelajaran. Teknologi ini dapat
memberikan berbagai alternatif strategi, metode, dan model pembelajaran yang dapat
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Persepsi guru terhadap penggunaan Al
menjadi faktor penting yang menentukan tingkat penerimaan dan pemanfaatannya dalam
kegiatan pendidikan®. Guru tidak lagi bergantung pada satu sumber referensi, melainkan

! Siti Nisaul Muthoharoh et al., “Artificial Intelligence sebagai Pendukung Pembelajaran: Persepsi
Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Penyusunan Modul Ajar dan Kegiatan Belajar Mengajar di MA
Walisongo,” JPIM: Jurnal Penelitian llmiah Multidisipliner 03, no. 01 (2026): him 337.
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dapat mengeksplorasi berbagai ide baru yang diperoleh melalui teknologi Al. Keadaan ini
mendorong terciptanya perangkat pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik sehingga
dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas.

Meskipun tidak semua guru Pendidikan Agama Islam memberikan respons yang
sepenuhnya positif terhadap penggunaan Artificial Intelligence. Sebagian guru masih
menunjukkan sikap hati-hati dalam memanfaatkan teknologi tersebut. Kehati-hatian ini
muncul karena Al bekerja berdasarkan data dan algoritma yang belum tentu sepenuhnya
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran agama Islam. Guru menyadari bahwa tidak semua
informasi yang dihasilkan oleh Al dapat langsung digunakan tanpa proses pemeriksaan dan
penyesuaian lebih lanjut.

Kekhawatiran yang sering muncul berkaitan dengan akurasi dan validitas informasi
yang diberikan oleh Artificial Intelligence. Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam, ketepatan sumber dan kesesuaian materi dengan ajaran Islam merupakan aspek yang
sangat penting. Guru berpendapat bahwa setiap materi yang dihasilkan oleh Al harus
diverifikasi terlebih dahulu menggunakan sumber-sumber yang terpercaya. Proses
verifikasi diperlukan untuk memastikan bahwa informasi yang digunakan dalam perangkat
pembelajaran tidak mengandung kesalahan konsep maupun penafsiran yang kurang tepat.

Kehadiran Artificial Intelligence (Al) telah memberikan kontribusi yang sangat
signifikan terhadap kemajuan teknologi di dunia pendidikan. Selain aspek akurasi,
sebagian guru juga mengkhawatirkan kemungkinan munculnya ketergantungan terhadap
teknologi. Penggunaan Artificial Intelligence yang berlebihan dikhawatirkan dapat
mengurangi kreativitas dan kemampuan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran
secara mandiri.

Persepsi guru Pendidikan Agama Islam terhadap penggunaan Artificial Intelligence
juga dipengaruhi oleh tingkat literasi digital yang dimiliki. Pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI), penggunaan Al menghadirkan dimensi yang lebih kompleks. Guru
yang memiliki kemampuan teknologi yang baik cenderung lebih mudah menerima dan
memanfaatkan Al dalam pekerjaannya. Sebaliknya, guru yang memiliki keterbatasan
dalam penggunaan teknologi digital sering kali mengalami kesulitan dalam memahami
cara kerja Al sehingga memunculkan keraguan terhadap efektivitas penggunaannya.
Perbedaan tingkat penguasaan teknologi tersebut menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi variasi persepsi di kalangan guru.

Dalam perspektif pendidikan Islam, pemanfaatan teknologi pada dasarnya
diperbolehkan selama memberikan manfaat dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai
syariat. Islam mendorong umatnya untuk memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi
sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas kehidupan. Pemanfaatan Artificial Intelligence
dalam penyusunan perangkat pembelajaran dapat dipandang sebagai salah satu bentuk
ikhtiar dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan mempermudah pelaksanaan tugas
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sebagai pendidik. Namun, penggunaan teknologi tersebut tetap harus disertai tanggung
jawab moral dan etika agar tidak menimbulkan dampak negatif.

Prinsip penting mengenai pemanfaatan ilmu pengetahuan dapat ditemukan dalam
firman Allah SWT. Pada Al-Qur’an Surah Az-Zumar ayat 9:

F05aka ¥ Gl 5 & el (Al o g b 8

Artinya:”Katakanlah: Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?”’

Ayat tersebut menunjukkan pentingnya ilmu pengetahuan dalam kehidupan
manusia. Dalam konteks pendidikan, penguasaan teknologi termasuk Artificial
Intelligence dapat dipahami sebagai bagian dari upaya memperluas pengetahuan dan
meningkatkan kualitas kerja. Pemanfaatan teknologi dalam kegiatan pendidikan dapat
menjadi sarana yang mendukung pelaksanaan tugas guru secara lebih efektif selama
digunakan secara bijaksana dan bertanggung jawab.

Secara umum persepsi guru Pendidikan Agama Islam terhadap penggunaan
Artificial Intelligence menunjukkan adanya keseimbangan antara penerimaan dan kehati-
hatian. Bagi para guru, Al dapat menjadi asisten yang sangat berharga dalam berbagai
tugas administratif dan persiapan pengajaran. Guru menyadari bahwa teknologi ini
memiliki potensi besar dalam membantu penyusunan perangkat pembelajaran,
mempercepat pekerjaan administratif, dan memperkaya sumber belajar. Namun, guru
juga memahami bahwa setiap informasi yang dihasilkan oleh Al harus tetap melalui
proses seleksi, evaluasi, dan penyesuaian agar sesuai dengan tujuan pembelajaran serta
nilai-nilai yang diajarkan dalam Pendidikan Agama Islam.

Persepsi guru Pendidikan Agama Islam terhadap penggunaan Artificial
Intelligence dalam penyusunan perangkat pembelajaran dapat dikategorikan sebagai
persepsi yang cenderung positif namun kritis. Guru menerima kehadiran Al sebagai
sarana pendukung yang mampu meningkatkan efisiensi dan kualitas pekerjaan, tetapi
tetap menempatkan diri sebagai pengendali utama dalam proses penyusunan perangkat
pembelajaran. Sikap tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pemanfaatan Artificial
Intelligence dalam pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi
juga oleh kemampuan guru dalam menggunakan, mengelola, dan mengevaluasi teknologi
tersebut secara tepat dan bertanggung jawab.

3. Manfaat dan Tantangan Penggunaan Artificial Intelligence dalam Penyusunan
Perangkat Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Perkembangan Artificial Intelligence (Al) telah memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap berbagai bidang kehidupan, termasuk sektor pendidikan. Dalam
beberapa tahun terakhir, teknologi Al semakin banyak dimanfaatkan oleh para pendidik
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untuk mendukung berbagai aktivitas akademik, salah satunya dalam penyusunan perangkat
pembelajaran. Bagi guru Pendidikan Agama Islam, kehadiran Al menjadi salah satu
alternatif yang dapat membantu mempercepat proses perencanaan pembelajaran sekaligus
memberikan berbagai referensi yang relevan dengan kebutuhan peserta didik. Pemanfaatan
teknologi ini menunjukkan bahwa pendidikan terus beradaptasi dengan perkembangan
zaman tanpa mengabaikan tujuan utama pembelajaran.

Penyusunan perangkat pembelajaran merupakan kegiatan yang memerlukan
ketelitian, kreativitas, serta pemahaman yang baik terhadap kurikulum dan karakteristik
peserta didik. Guru Pendidikan Agama Islam dituntut untuk mampu menyusun tujuan
pembelajaran, materi, metode, media, serta instrumen evaluasi yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Proses tersebut sering kali membutuhkan waktu yang cukup
panjang karena setiap komponen harus dirancang secara sistematis dan terintegrasi. Dalam
kondisi tersebut, Artificial Intelligence hadir sebagai sarana yang dapat membantu guru
menyelesaikan berbagai pekerjaan secara lebih efektif dan efisien.

Penggunaan Al dalam penyusunan perangkat pembelajaran tidak hanya
memberikan kemudahan teknis, tetapi juga membuka peluang bagi guru untuk
mengembangkan inovasi pembelajaran yang lebih beragam. Kehadiran Artificial
Intelligence (Al) menawarkan berbagai peluang untuk memperkuat efektivitas. Berbagai
platform berbasis Al mampu menghasilkan rekomendasi materi, contoh aktivitas
pembelajaran, hingga instrumen evaluasi yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan
pembelajaran. Guru memiliki lebih banyak pilihan dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran yang menarik dan relevan dengan perkembangan peserta didik.

Berbagai manfaat yang diperoleh dari penggunaan Artificial Intelligence dalam
penyusunan perangkat pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat dilihat sebagai
berikut:

1. Membantu mempercepat proses penyusunan perangkat pembelajaran sehingga
guru dapat menghemat waktu dalam menyusun modul ajar, bahan ajar, dan
instrumen penilaian.

2. Menyediakan berbagai referensi dan sumber informasi yang dapat memperkaya isi
perangkat pembelajaran.

3. Membantu guru memperoleh ide-ide baru dalam merancang metode, strategi, dan
media pembelajaran yang lebih inovatif.

4. Memudahkan penyusunan soal evaluasi dan indikator penilaian sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

5. Mendukung peningkatan produktivitas guru dalam menyelesaikan berbagai tugas
administratif yang berkaitan dengan pembelajaran.

Manfaat yang paling banyak dirasakan oleh guru adalah efisiensi waktu kerja.
Tugas penyusunan perangkat pembelajaran yang sebelumnya memerlukan pencarian
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referensi dari berbagai sumber dapat dilakukan dengan lebih cepat melalui bantuan Al.
Guru tidak perlu menghabiskan waktu yang terlalu lama untuk mencari informasi dasar
karena teknologi tersebut mampu menyajikan berbagai alternatif yang dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun perangkat pembelajaran.

Meskipun memiliki banyak manfaat, penggunaan Artificial Intelligence dalam
penyusunan perangkat pembelajaran Pendidikan Agama Islam juga menghadapi sejumlah
tantangan yang perlu diperhatikan. Tantangan tersebut muncul karena teknologi Al
memiliki keterbatasan tertentu yang dapat memengaruhi kualitas hasil yang dihasilkan
apabila tidak digunakan secara bijaksana. Guru perlu memahami bahwa teknologi hanya
berfungsi sebagai alat bantu yang tetap memerlukan pengawasan dan pengendalian
manusia.

Meski demikian, penggunaan Al di bidang pendidikan agama Islam menghadapi
tantangan yang besar. Beberapa tantangan yang sering dihadapi dalam penggunaan
Artificial Intelligence dalam penyusunan perangkat pembelajaran Pendidikan Agama
Islam antara lain:

1. Akurasi informasi yang dihasilkan Al tidak selalu dapat dijamin sehingga
memerlukan proses verifikasi dari guru.

2. Kemungkinan munculnya materi yang kurang sesuai dengan nilai-nilai Islam atau
konteks pembelajaran yang diinginkan.

3. Risiko ketergantungan guru terhadap teknologi yang dapat mengurangi kreativitas
dan kemampuan berpikir mandiri.

4. Keterbatasan kemampuan sebagian guru dalam mengoperasikan teknologi digital
dan memanfaatkan Al secara optimal.

5. Adanya potensi penyalahgunaan teknologi yang dapat mengurangi orisinalitas
hasil kerja guru.

Tantangan mengenai validitas informasi menjadi perhatian utama dalam
penggunaan Al pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Meski mempunyai
peluang besar dalam melaksanakan transformasi digital, namun mereka mempunyai
tantangan keterbatasan sumber daya manusia dan fasilitas. Materi keagamaan
memerlukan ketepatan sumber dan pemahaman yang benar karena berkaitan dengan nilai,
keyakinan, dan pembentukan karakter peserta didik. Setiap informasi yang diperoleh dari
Al harus diperiksa kembali menggunakan sumber-sumber yang terpercaya, seperti Al-
Qur'an, hadis, kitab-kitab rujukan, serta literatur akademik yang memiliki kredibilitas
yang jelas.

Perbedaan tingkat literasi digital di kalangan guru juga menjadi faktor yang
memengaruhi efektivitas penggunaan Al. Guru yang memiliki kemampuan teknologi
yang baik cenderung lebih mudah memanfaatkan berbagai fitur yang tersedia. Sebaliknya
guru yang belum terbiasa menggunakan teknologi digital sering mengalami kesulitan
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dalam memahami cara kerja Al sehingga manfaat yang diperoleh belum optimal. Kondisi
ini menunjukkan pentingnya pelatihan dan pengembangan kompetensi digital bagi guru
agar mampu mengikuti perkembangan teknologi yang terus berubah.

Penggunaan Artificial Intelligence dalam penyusunan perangkat pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada dasarnya harus ditempatkan sebagai sarana pendukung,
bukan sebagai pengganti peran guru. Guru tetap memiliki tanggung jawab utama dalam
menentukan isi, tujuan, metode, dan evaluasi pembelajaran. Hasil yang diberikan oleh Al
perlu disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, kondisi lingkungan belajar, serta
tujuan pendidikan yang ingin dicapai. Keputusan akhir tetap berada di tangan guru
sebagai pihak yang memahami kebutuhan pembelajaran secara langsung.

Artificial Intelligence memberikan peluang besar dalam meningkatkan efektivitas
penyusunan perangkat pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Teknologi ini mampu
membantu guru bekerja lebih cepat, memperolen referensi yang luas, dan
mengembangkan pembelajaran yang lebih inovatif. Namun, pemanfaatannya juga harus
disertai sikap kritis, kemampuan literasi digital, dan tanggung jawab profesional agar
berbagai tantangan yang muncul dapat diatasi dengan baik. Melalui penggunaan yang
tepat dan proporsional, Artificial Intelligence dapat menjadi mitra yang mendukung
peningkatan kualitas pendidikan tanpa mengurangi peran sentral guru dalam proses
pembelajaran.

KESIMPULAN

Artificial Intelligence (Al) merupakan salah satu bentuk perkembangan teknologi
yang memberikan pengaruh besar terhadap dunia pendidikan, termasuk dalam
penyusunan perangkat pembelajaran. Kehadiran Al mampu membantu guru dalam
mengakses informasi, mengembangkan materi ajar, menyusun instrumen penilaian, serta
merancang berbagai komponen pembelajaran secara lebih efektif dan efisien. Dalam
konteks Pendidikan Agama Islam, pemanfaatan Al dapat menjadi sarana pendukung yang
membantu guru menghasilkan perangkat pembelajaran yang lebih sistematis, inovatif,
dan sesuai dengan tuntutan perkembangan pendidikan di era digital.

Persepsi guru Pendidikan Agama Islam terhadap penggunaan Artificial
Intelligence dalam penyusunan perangkat pembelajaran pada umumnya menunjukkan
kecenderungan yang positif. Guru memandang Al sebagai teknologi yang mampu
mempermudah pekerjaan, mempercepat penyelesaian tugas administratif, serta
memperluas sumber referensi pembelajaran. Namun demikian, penerimaan terhadap
teknologi ini tetap disertai sikap kritis karena guru menyadari adanya risiko yang
berkaitan dengan akurasi informasi, kesesuaian materi dengan nilai-nilai Islam, serta
kemungkinan terjadinya ketergantungan terhadap teknologi. Guru tetap memegang

_____________________________________________________________________________________________________________|
Muhammad Aufa Muis et.al (Persepsi Guru Pendidikan Agama...)



270 Tagrib : Journal Of Islamic Studies

Vol. 4 No. 2 2026, 259-272
1 —

peranan utama dalam menyeleksi, mengevaluasi, dan menyesuaikan hasil yang diperoleh
dari Al.

Penggunaan Artificial Intelligence dalam penyusunan perangkat pembelajaran
Pendidikan Agama Islam memiliki berbagai manfaat sekaligus tantangan yang perlu
diperhatikan. Manfaat yang diperoleh meliputi peningkatan efisiensi kerja, kemudahan
memperoleh referensi, serta dukungan terhadap pengembangan Kkreativitas dalam
pembelajaran. Di sisi lain, tantangan seperti validitas informasi, keterbatasan literasi
digital, dan potensi ketergantungan terhadap teknologi menjadi aspek yang harus
diantisipasi. Dengan pemanfaatan yang bijaksana, disertai kemampuan berpikir Kkritis dan
tanggung jawab profesional, Artificial Intelligence dapat menjadi alat bantu yang efektif
dalam mendukung peningkatan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam tanpa
mengurangi peran sentral guru sebagai pendidik.
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